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Abstrak 

Bagi negara berkembang, perpajakan merupakan topik yang menantang dan telah 

menarik perhatian para peneliti. Meskipun pajak memiliki kontribusi yang besar 

sebagai sumber pendapatan negara, dalam implementasinya terdapat permasalahan 

berupa realiasi pajak yang tidak mencapai target. Untuk memerangi fenomena 

buruk ini, berbagai negara di dunia telah memasukkan pemeriksaan pajak ke dalam 

sistem perpajakan mereka. Dengan peran penting yang dimiliki oleh aktivitas 

pemeriksaan pajak, tulisan ini bertujuan menganalisis bagaimana pemeriksaan 

pajak agar efektif khususnya dalam konteks negara berkembang. Penelitian ini 

merupakan studi literatur. Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder dan 

dianalisis melalui teknik analisis data kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa 

efektivitas pemeriksaan pajak adalah konstruksi yang hanya dapat valid ketika tiga 

komponennya (probabilitas audit, probabilitas deteksi, dan sanksi) bekerja sama. 

Efektivitas pemeriksaan pajak adalah konstruksi holistik yang merupakan 

kombinasi dari berbagai bagian yang bekerja bersama dalam suatu sistem untuk 

memastikan pencegahan. 

 

Kata Kunci: pajak; pemeriksaan pajak; efektivitas pemeriksaan pajak 

 

Abstract 

For developing countries, taxation is a challenging topic and has attracted the 

attention of researchers. Although taxes have a large contribution as a source of 

state revenue, in its implementation there are problems in the form of tax realization 

that does not reach the target. To combat this bad phenomenon, various countries in 

the world have incorporated tax audits into their tax systems. With the important role 

of tax audit activities, this paper aims to analyze how tax audits are effective, 

especially in the context of developing countries. This research is a literature study. 

Data were collected from various secondary sources and analyzed through 

qualitative data analysis techniques. The results show that tax audit effectiveness is a 

construct that can only be valid when its three components (audit probability, 

detection probability, and sanctions) work together. Tax audit effectiveness is a 

holistic construction that is a combination of various parts working together in a 
system to ensure prevention. 
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Pendahuluan 

Baik di negara maju maupun berkembang, pemerintah harus berperan aktif dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi (Edame, G. E., & Okoi, 2014), (Kourula et al., 2019), 

(Nyadera et al., 2021). Selain itu, pemerintah juga melakukan pengeluaran publik yang 

besar bagi warganya untuk penyediaan fasilitas dasar dan layanan sosial lainnya. Oleh 

karena itu, untuk memenuhi tanggung jawab tersebut, pemerintah membutuhkan dana 

yang cukup besar.  

Kebijakan fiskal merupakan instrumen vital pemerintah dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pemenuhan berbagai pelayanan publik bagi masyarakat 

(Agu et al., 2015), (Bregante et al., 2020), (Ahuja & Pandit, 2020). Bagian penting dari 

kebijakan fiskal adalah perpajakan. Banyak ekonom percaya bahwa penerimaan pajak 

adalah salah satu faktor paling signifikan yang berkontribusi terhadap pertumbuhan 

suatu negara (Myles, 2000). Selain itu, penerimaan pajak telah memberikan lingkungan 

fiskal yang stabil dan dapat diprediksi untuk dapat membiayai pemenuhan kebutuhan 

berbagai pelayanan publik bagi masyarakat. 

Akan tetapi, khusus bagi negara berkembang, perpajakan merupakan topik yang 

menantang dan telah menarik perhatian para peneliti. Banyak masalah yang diamati 

seperti administrasi pajak yang buruk dan gagalnya mengumpulkan pendapatan pajak 

yang memadai (Mahangila & Anderson, 2017), (Inasius et al., 2020). Di banyak negara 

berkembang, terlihat bahwa ada kapasitas administrasi pajak yang rendah untuk 

memantau kepatuhan wajib pajak dan potensi jumlah penerimaan pajak belum 

dikumpulkan secara efisien dan adil (Martin & Luke, 2010), (Ardanaz & Scartascini, 

2013), (Garg et al., 2017). Padahal, di antara berbagai sumber dari mana pemerintah 

dapat menghasilkan pendapatan, pajak adalah yang paling penting dan paling dapat 

diandalkan memberikan kontribusi lebih banyak daripada sumber lainnya (Panadés, 

2004), (Tepperová, 2019), (Tan et al., 2020). 

Dalam peran penting yang dimilikinya, pajak memiliki efek ekonomi mikro 

(distribusi pendapatan dan penggunaan sumber daya yang efisien) serta dampak 

ekonomi makro (pada tingkat output kapasitas, lapangan kerja, harga dan pertumbuhan) 

(Stokan, 2019). Kebijakan pajak dilaksanakan untuk berbagai alasan, tujuan utama, 

termasuk sumber pendapatan untuk membiayai pengeluaran pemerintah, alokasi sumber 

daya, redistribusi pendapatan dan mengurangi ketidaksetaraan yang timbul dari 

distribusi kekayaan di antara konsumen. (Romer & Romer, 2010) mengatakan bahwa 

kebijakan pajak diterapkan untuk membiayai defisit anggaran dan melawan pengaruh 

lain dalam perekonomian. Pemerintah menggunakan hasil pajak untuk menjalankan 

fungsi tradisional mereka, yang meliputi penyediaan barang publik, pemeliharaan 

hukum dan ketertiban, pertahanan terhadap agresi eksternal, pengaturan perdagangan 

dan bisnis untuk memastikan dukungan sosial dan ekonomi (Edame, G. E., & Okoi, 

2014).  

Meskipun pajak memiliki kontribusi yang besar sebagai sumber pendapatan 

negara, dalam implementasinya terdapat permasalahan berupa realiasi pajak yang tidak 
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mencapai target. Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, masalah utama seringkali 

muncul berupa penghindaran pajak. Penghindaran pajak dalam hal ini berupa penolakan 

yang disengaja untuk membayar pajak. Untuk memerangi fenomena buruk ini, berbagai 

negara di dunia telah memasukkan pemeriksaan pajak ke dalam sistem perpajakan 

mereka.  

Pemeriksaan pajak penting karena membantu pemerintah dalam mengumpulkan 

penerimaan pajak yang sesuai yang diperlukan untuk anggaran, menjaga ketertiban dan 

stabilitas ekonomi dan keuangan, untuk memastikan bahwa pengembalian yang 

memuaskan disampaikan oleh wajib pajak, untuk mengatur tingkat penghindaran pajak 

dan penghindaran pajak, untuk memastikan kepatuhan yang ketat terhadap undang-

undang perpajakan oleh wajib pajak, untuk meningkatkan tingkat kepatuhan sukarela 

oleh wajib pajak, dan untuk memastikan bahwa jumlah yang terutang dikumpulkan dan 

disetorkan kepada pemerintah (D’Agosto et al., 2018), (Steller & Pummerer, 2021), (de 

Sousa et al., 2018).  

Menurut (Kirchler et al., 2008), pemeriksaan pajak adalah pemeriksaan atas 

laporan pajak individu atau organisasi oleh otoritas pajak terkait untuk memastikan 

kepatuhan terhadap undang-undang perpajakan yang berlaku dan peraturan negara. 

Pemeriksaan pajak mempengaruhi pengumpulan pendapatan karena mendorong 

kepatuhan sukarela wajib pajak yang meningkatkan pendapatan (Batabyal & Beladi, 

2010), (Tedeschi et al., 2011), (Murray et al., 2020), (Abernathy, J. L., Finley, A. R., 

Rapley, E. T., & Stekelberg, 2021). Ini juga menentukan keakuratan pengembalian 

untuk memastikan pajak yang diajukan benar. Dengan pemeriksaan pajak kewajiban 

pajak dapat dengan mudah dinyatakan dan hal-hal yang perlu penyesuaian 

diidentifikasi. Ini juga membantu dalam mengumpulkan bunga dan denda pajak yang 

dengan demikian meningkatkan pengumpulan pendapatan. Pemeriksaan pajak juga 

membantu menerapkan perubahan untuk memberantas penghindaran (Kirchler et al., 

2008), (Gangl et al., 2014), (Gangl, Hartl, et al., 2019),  (Gangl, Hofmann, et al., 2019). 

Dengan peran penting yang dimiliki oleh aktivitas pemeriksaan pajak, tulisan ini 

bertujuan menganalisis bagaimana pemeriksaan pajak agar efektif khususnya dalam 

konteks negara berkembang.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi literatur (literature review). Merujuk (Snyder et al., 

2019), dalam studi literatur, data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder berupa 

jurnal, laporan-laporan, dokumen, dan lain sebagainya. Data kemudian dianalisis 

melalui teknik analisis data kualitatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Di bidang perpajakan, negara-negara berkembang menghadapi tantangan khusus 

sehingga setiap upaya untuk memahami perpajakan dengan cara yang sama seperti yang 

dipahami di negara-negara maju akan salah besar. Dalam memberikan kerangka 
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pemeriksaan untuk negara-negara berkembang (Umar et al., 2019) menjelaskan 

kerangka yang dipandu oleh kekhasan konteks negara berkembang.  

Satu asumsi umum yang berjalan melalui konseptualisasi pemeriksaan dalam studi 

dari negara-negara berkembang adalah bahwa kemungkinan pemeriksaan mengarah 

pada deteksi (Marandu et al., 2015). Hal ini dapat diperhatikan bahkan dalam karya 

(Umar at al., 2019), di mana disimpulkan bahwa kemungkinan pemeriksaan dan denda 

menghalangi penghindar pajak potensial. Ada juga asumsi bahwa deteksi mengarah ke 

penalti. Hampir semua pendekatan ekonomi untuk mempelajari perilaku kepatuhan 

pajak mengikuti asumsi (Umar at al., 2019) sehingga melanggengkan pemikiran ini. 

Garis pemikiran ini menyatakan bahwa probabilitas audit memiliki efek jera pada wajib 

pajak (Slemrod et al., 2001). 

Akan tetapi, (Alm & McKee, 2006) menyelidiki probabilitas deteksi bersama 

probabilitas audit. Sebuah studi seperti (Inasius et al., 2020) menyelidiki efek terpisah 

dari probabilitas audit dan sanksi tetapi tidak melakukan deteksi. Oleh karena itu, (Umar 

et al., 2019) menjelaskan bahwa tiga aktivitas berbeda terlibat dalam keseluruhan audit 

yaitu sistem probabilitas (peluang atau tingkat audit), probabilitas deteksi, dan sanksi 

(denda atau penuntutan). Hal ini berbeda dengan penelitian yang lain karena beberapa 

penelitian memilih untuk menyelidiki probabilitas audit sebagai konstruksi yang berdiri 

sendiri (Inasius et al., 2020), (Dubin, 2007), sementara yang lain menyelidiki 

probabilitas deteksi (Alm & McKee, 2006). Lainnya menyelidiki pengaruh sanksi 

sebagai konsep yang berdiri sendiri (Inasius et al., 2020). 

Proses pemeriksaan beroperasi secara bertahap dan beroperasi dalam suatu sistem 

dari kemungkinan seorang wajib pajak akan diaudit (yang tergantung pada tingkat 

audit), hingga kemungkinan deteksi (yang tergantung pada keterampilan auditor dan 

faktor-faktor lain) dan akhirnya hingga penuntutan atau denda jika penghindaran 

terdeteksi (ini tergantung pada tingkat supremasi hukum dan peradilan). Ini bukan 

sistem satu kali atau sistem sederhana. Sebaliknya, itu bisa menjadi proses yang panjang 

dan rumit, terutama di negara berkembang. Misalnya, kemungkinan pemeriksaan 

menentukan apakah seorang wajib pajak akan diaudit atau sebaliknya. Namun, tidak 

seperti negara maju, tingkat atau probabilitas audit tidak diterjemahkan ke deteksi 

otomatis di negara berkembang karena deteksi ditentukan oleh variabel lain seperti 

pengalaman dan integritas auditor (Wang, 2001). Lebih buruk lagi, bahkan jika deteksi 

dilakukan, denda atau penuntutan tidak secara otomatis dijamin di negara berkembang 

karena dapat membuat frustrasi oleh lembaga lain yang terlibat dalam sistem. 

Seluruh sistem audit dibentuk oleh aliran kegiatan, seperti yang digambarkan pada 

Gambar 2 dari kemungkinan audit hingga sanksi (penuntutan atau denda). Proses audit 

diatur dalam sistem yang saling melengkapi di mana satu bagian mendukung yang lain 

untuk mencapai tujuan pencegahan yang holistik. Hal ini digambarkan pada Gambar 3. 

 



Meirina Ikayanti, Inayati 

2440  Syntax Idea, Vol. 3, No. 11, November 2021 

 

Gambar 2 

Aliran Kegiatan Pemeriksaan Pajak 

Sumber: Umar et al., 2019 

 

 

 

 

Gambar 3 

Elemen Efektivitas Pemeriksaan Pajak 

Sumber: Umar et al., 2019 

 

Alur proses pada Gambar 2 menunjukkan tahapan pemeriksaan kepatuhan pajak 

sebelum mencapai tujuan pencegahan. Pertemuan pertama wajib pajak dengan sistem 

pemeriksaan adalah probabilitas pemeriksaan. Sebagaimana dicatat oleh (Umar at al., 

2019), tahap ini sarat dengan ketidakpastian. Apakah wajib pajak akan diperiksa atau 

tidak? Berapa tingkat pemeriksaan, dan berapa peluang wajib pajak akan dipilih untuk 

diperiksa? Ini adalah titik kritis dalam proses audit. 

Studi sebelumnya di negara maju menemukan bahwa kemungkinan besar audit 

mempengaruhi keputusan untuk patuh pada tahap ini. Di negara maju, hal ini dapat 

dimaklumi karena tahap satu dalam alur proses audit dapat dengan mudah mengarah ke 

tahap dua. Dengan kata lain, haruskah audit dilakukan (tahap satu), kemungkinan besar 

deteksi (tahap dua)? Sebagaimana dinyatakan sebelumnya, kemajuan dari tahap satu ke 

tahap dua ini penuh dengan kesulitan di negara-negara berkembang. 
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Siapapun atau kombinasi dari dua hal berikut dapat terjadi untuk menggagalkan 

perkembangan dari peristiwa audit ke deteksi. Pertama, auditor mungkin tidak memiliki 

pelatihan, pengalaman, dan peralatan yang diperlukan untuk mendeteksi penghindaran 

sehingga akan tetap terjebak pada tahap satu tanpa maju ke tahap dua (deteksi). Kedua, 

auditor mungkin memiliki kapasitas untuk mendeteksi, tetapi mengingat bahwa ia 

beroperasi dalam sistem pencarian rente, ia lebih memilih untuk melakukan kesepakatan 

suap dengan si penghindar. Mirip dengan skenario pertama, proses audit juga macet di 

tahap satu, gagal maju ke tahap dua. Implikasi dari analisis ini adalah bahwa, tidak 

seperti negara maju yang menemukan bahwa audit sangat mempengaruhi kepatuhan, 

negara berkembang berbeda. Probabilitas audit tidak selalu mengarah pada deteksi. 

Selanjutnya, perkembangan kedua dalam alur proses audit adalah dari deteksi 

hingga sanksi (denda atau penuntutan). Studi dalam konteks negara maju telah 

melaporkan efek positif dari probabilitas deteksi pada kepatuhan pajak. Asumsi dalam 

penelitian ini adalah bahwa deteksi akan mengarah pada sanksi, penuntutan atau denda. 

Sekali lagi, ini kemungkinan besar terjadi di negara maju, tetapi dalam konteks negara 

berkembang, deteksi (tahap dua) dalam alur proses pada Gambar 3 mungkin tidak 

mengarah pada sanksi (penuntutan atau denda) yang merupakan tahap tiga. Mirip 

dengan perkembangan dari tahap satu ke dua, auditor dapat menukar sanksi untuk 

keuntungan pribadi. 

Selain itu, bahkan jika auditor melaporkan kasus untuk kemungkinan sanksi, itu 

hanyalah awal dari proses yang panjang dan rumit yang mungkin tidak mengakibatkan 

tuntutan atau denda. Perlu dicatat bahwa auditor yang mengungkap penghindaran tidak 

sendiri bertanggung jawab untuk penuntutan. Pengadilan harus menuntut para 

penghindar yang dilaporkan oleh auditor. Di negara-negara berkembang, proses 

peradilan terkenal dengan upaya frustasi yang ditujukan untuk menegakkan kepatuhan 

pajak (Everest-Phillips, 2010), (Afonso & Barroso, 2007). 

Pendapat  (Afonso & Barroso, 2007) yang meninjau reformasi administrasi pajak 

di Argentina, menyimpulkan bahwa perbaikan gagal menghasilkan pendapatan pajak 

yang lebih tinggi karena peradilan yang korup. Hal ini mendukung posisi bahwa audit 

hanya efektif ketika kasus malpraktik akhirnya dikenai sanksi (penuntutan atau denda). 

Tahap awal probabilitas audit atau probabilitas deteksi tidak dapat menentukan 

efektivitas sistem. Dukungan lebih lanjut untuk pendapat ini ditawarkan oleh (Everest-

Phillips, 2010). Dia menceritakan kasus di Yaman di mana penghindar pajak bandel 

lebih suka kasus mereka dibawa ke pengadilan. Ini memungkinkan mereka untuk 

menghindari membayar jumlah yang harus dibayar saat proses pengadilan berlangsung, 

tetapi ini bisa memakan waktu antara tujuh hingga sembilan tahun. Kasus-kasus 

pengadilan, kemungkinan besar, tidak akan pernah selesai, dan bahkan jika diselesaikan, 

biayanya akan berkali-kali lipat lebih tinggi daripada jumlah pajak yang diperebutkan. 

Selain sebagai aliran proses dari kemungkinan audit ke deteksi dan sanksi, tiga 

elemen sistem audit saling melengkapi sehingga menantang bagi siapa pun. Misalnya, 

jika probabilitas audit cukup sehingga audit sangat mungkin dilakukan, dan deteksi juga 

efektif, sanksi yang gagal akan membuatnya tidak berguna. Jika deteksi efektif dan 
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sanksi cepat dan efisien, penghindar tidak akan mengalami deteksi dan sanksi sampai 

mereka diaudit pada tingkat pertama (probabilitas audit). Jika mereka menghadapi nol 

kemungkinan audit, maka deteksi dan sanksi menjadi masalah. Demikian pula, ketika 

probabilitas audit dan sanksi efektif, celah dalam deteksi membuat dua yang pertama 

tidak berdaya. 

 

Kesimpulan 

Efektivitas pemeriksaan pajak adalah konstruksi yang hanya dapat valid ketika 

tiga komponennya (probabilitas audit, probabilitas deteksi, dan sanksi) bekerja sama. 

Apa pun yang kurang akan mengurangi potensi efektivitas pemeriksaan pajak. Seperti 

yang ditekankan sebelumnya, argumen ini, meskipun sesuai untuk penelitian di negara 

maju, paling dapat diterapkan di negara berkembang di mana sistemnya tidak efektif 

dan rentan terhadap kebocoran dari semua bidang. Efektivitas pemeriksaan pajak adalah 

konstruksi holistik, yang itu merupakan kombinasi dari berbagai bagian yang bekerja 

bersama dalam suatu sistem untuk memastikan pencegahan. 
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